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1.1. Latar Belakang Masalah

Guru memiliki peran yang amat vital dalam prosemipaajaran di
kelas. Gurulah yang memiliki tugas dan tanggungfawntuk menyusun rencana
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaangaewaluasi, menganalisis
hasil evaluasi, dan melakukan tindak lanjut hasinpelajaran. Dalam konteks
demikian, gurulah yang akan menjadi “aktor” penekgberhasilan siswa dalam
mengadopsi dan menumbuhkembangkan nilai-nilai kgtad.

Berhasilnya proses pembelajaran merupakan salaln $ainci
keberhasilan pelaksanaan pendidikan, lebih jauh legperhasilan proses
pembelajaran membantu tercapainya tujuan pendidikaional yang berdasarkan
UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masi®asal 3, disebutkan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukem#angkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan beatddepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggting jawab.

Dengan demikian untuk mencapai tujuan tersebut ridien
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, karenasppesebelajaran adalah hal
yang lebih dekat dengan pelaksanaan pendidikanytatea pelaksanaan
pendidikan formal. Hal ini sesuai dengan keterangary diberikan oleh Syaiful
Sagala (2008:61) bahwa “antara belajar dan mendmj&anlah sesuatu yang
terpisah atau bertentangan dengan pendidikanuJosiajar dan mengajar adalah

merupakan aspek yang terintegrasi dari proses gikadi'.



Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan petean
pembelajaran, diantaranya yaitu model pembelajarang diterapkan oleh
seorang guru ketika mengajar di kelas. Guru peringambil langkah inisiatif
untuk mendesain proses pembelajaran yang aktifjatifp kreatif, efektif, dan
menyenangkan, dan guru memiliki kebebasan untukakukbnnya di kelas.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang audliterapkan saat ini
sangat leluasa memberikan kesempatan kepada gtuk mmenerapkan berbagai
gaya dan kreativitasnya dalam kegiatan pembelajaran

Dengan pemilihan model pembelajaran tertentu, ,saksang guru akan
benar-benar merencanakan skenario pembelajaranafangdilaksanakan. Dalam
hal ini guru harus dapat memilih model pembelajaramg sesuai dengan materi
yang diajarkannya. Arends (Trianto, 2007: 9) bedagat bahwa ‘tidak ada satu
model pembelajaran yang paling baik diantara yaamgnya, karena masing-
masing model pembelajaran dapat dirasakan baikhilaptelah diujicobakan
untuk mengajarkan materi pelajaran tertentu’.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanledgiatan Program
Latihan Profesi di Sekolah Menengah Kejuruan Ne@@WKN) 6 Bandung yang
selama kurang lebih satu semester, peneliti menasalapatkan respon yang baik
dari para siswa peserta program diklat mikroprasesma saat itu. Beberapa
siswa mengatakan bahwa belajar dengan penelitirmanjadi lebih mudah
mereka tangkap apabila dibandingkan dengan gura wh&tat tetapnya. Lalu
peneliti mencari tahu mengapa hal itu bisa terjpeneliti menanyakan langsung

kepada peserta program diklat pada saat itu mengarea mengajar guru tetap



mereka, dan berdasarkan hasil tanya jawab terngata tidak menerapkan
pembelajaran dialogis, pembelajaran oleh guru dagé@atakan kurang
komunikatif, para siswa merasa kurang berani ubtrkanya tentang materi yang
masih belum dimengerti oleh mereka, artinya gurgiimbersikap otoriter dalam
proses pembelajaran. Hal ini sangat berkebalikamgate kondisi yang ada saat
ini, dimana teori-teori mengenai aliran pendidikd&onstruktivisme yang
memandang bahwa siswa adalah makhluk konstruktibke sering terdengar,
dan menurut Montessori guru dan orang dewasa ygogeatris, otoriter, dan
berperan sebagai ahli adalah merupakan kekeliresarb

Menurut UU No.2 tentang Sistem Pendidikan Nasiodisebutkan
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yaegpersiapkan siswa
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Oleleriairitu pengetahuan yang
dimiliki oleh lulusan SMK seharusnyap to datesesuai dengan perkembangan
teknologi yang terdapat pada dunia kerja, begiwa jpengetahuan mengenai
mikroprosesor yang sangat erat kaitannya denganolii komputer. Hasil
wawancara peneliti dengan para siswa peserta pnodrdat mikroprosesor di
SMKN 6 Bandung menggambarkan data sebagai berikut:

- Minat siswa terhadap program diklat mikroprosespad dikatakan masih
sangat rendah, 18 dari 20 siswa menjawab kadarapiashja membaca
materi mikroprosesor sebelum materi tersebut diajardi sekolah dan
hanya 1 siswa dari 20 siswa yang sering mengulegigbali materi yang

telah diajarkan di sekolah.



- Minat siswa mencari informasi baru mengenai mikospsor selain yang
diajarkan di sekolah (mikroprosesor Z-80) masihgsarrendah, yaitu
hanya 2 siswa dari 20 siswa yang menjawab serimganeinformasi baru
mengenai mikroprosesor dan komputer melalui interne

- Hanya 1 siswa dari 20 siswa yang kreatif pernah uatisuatu program
aplikasi komputer.

- Tidak ada siswa yang menjawab pernah membuat ala&tmenggunakan
mikroprosesor Z-80 maupun yang dikoneksikan dekgamputer.

Dari data wawancara tersebut dapat disimpulkan bapengetahuan
siswa mengenai teknologi mikroprosesor seolah-dé&akurung hanya sebatas
dengan apa yang dipelajari di sekolah saja (miksgsor Z-80), padahal
seharusnya mereka kreatif mengembangkan penget@mammengenai
perkembangan teknologi mikroprosesor dan kompudegysudah semakin jauh
lebih powerfull saat ini, sehingga hasil belajar yang mereka pbrotlak hanya
terbatas pada ranah kognitif saja tetapi sampaadekreativitas yang berupa
prodak sebagai aplikasi dari ilmu yang didapat.i Ri@ata wawancara itu pun
peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa masiknrbdbegitu tertarik kepada
program diklat mikroprosesor, padahal apabila dik@ngkan, mata pelajaran
produktif ini dapat dijadikan penunjang mengembamgkmu-ilmu komputer dan
pemrograman. Permasalahan yang ada ini salah salbisg/ saja disebabkan oleh
model pembelajaran yang sudah biasa dibawakamgaieh karena pada dasarnya
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktomatayaitu internal dan eksternal,

dan guru merupakan faktor eksternal yang mempehghasil belajar siswa.



Pada penelitian ini peneliti tidak bermaksud bexgikegatif mengenai
cara mengajar guru yang menurut penjelasan pamsa siapat dikatakan
cenderung masih konvensional, karena peneliti béaim pasti data hasil belajar
siswa pada program diklat mikroprosesor yang ada isa dan juga memang
belum tentu pembelajaran konvensional selalu lghék dari pada model-model
yang ada saat ini, hanya saja peneliti merasa paillanya strategi dalam
pembelajaran program diklat mikroprosesor agar a&is¥apat lebih mudah
menangkap dan memahami materi yang diberikan. lKasgabila siswa dapat
lebih- mudah menangkap materi yang diajarkan magaasiakan tertarik dan
termotivasi untuk lebih jauh mempelajari mikropmsebahkan sampai kepada
hal-hal yang diharapkan yang telah dijabarkan seieya.

Berkaitan dengan hal tersebut terdapat suatu meeehbelajaran
konstruktivistik yang dapat dikatakan mirip dengarodel tradisional dalam
konteks metode penyampaian materi, yaitu model p&javan advance
organizer Meskipun metode penyampaian materinya melaluiamah,
pembelajaran advance organizer dapat mencapai kebermaknaan dalam
pembelajaran, sedangkan model konvensional lebitekamkan kepada hafalan.
Menurut Ausubel dan Novak (Yeti, 2007:11) bebereglaaikan belajar bermakna
yaitu materi yang dipelajari akan lebih lama diipgaemudahkan proses belajar
mengajar berikutnya untuk materi pelajaran yangipmimemudahkan proses
belajar mengajar untuk materi pelajaran yang mirgdaupun telah lupaSelain
itu, menurut penjelasan Joyce dan Weil dikatakdiwlbamodel memiliki dampak

nurturan salah satunya siswa akan tertarik untulekuakan inkuiri dalam proses



belajar. Dampak ini sangat mendukung untuk mengétasativitas siswa yang
masih rendah dalam mempelajari mikroprosesor, kagemongan keinginan yang
timbul dari diri siswa itu sendiri lebih baik dasga dorongan karena paksaan
yang datang dari luar diri siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti meeaisaik melakukan
penelitian untuk mencari tahu pencapaian hasil jdrelssiswa dengan
menggunakan model pembelajaedvance organizedalu hasil tersebut peneliti
bandingkan dengan pembelajaran yang menggunakael ikaavensional. Kedua
model tersebut akan peneliti terapkan pada satamsateri dalam program diklat
mikroprosesor di SMKN 6 Bandung, dan penelitianp@neliti tuangkan kedalam
judul:

“Perbandingan Model Pembelajaran Advance Organi2engan Model
Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil Belajaaw# Pada Program Diklat

Mikroprosesor di SMK Negeri 6 Bandung”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka

peneliti dapat merumuskan beberapa masalah sebegait:

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan penerapdelmpembelajaran
advance organizepada program diklat mikroprosesor di SMK Negeri 6
Bandung?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan penerapdelmpembelajaran
konvensional pada program diklat mikroprosesor di SMK Negeri 6

Bandung?



3. Apakah terdapat perbedaan secara signifikan amasd belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran konvensionglgehasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaxdvance organizepada

program diklat mikroprosesor di SMK Negeri 6 Bangun

1.3. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini, maka masalah penelitian akan d#&atangan pembatasan sebagai
berikut:

1. Bahwa kajian yang akan diteliti dibatasi hanya pagtagram diklat
mikroprosesor pokok bahasan Kelompok Instruksi Bgnaman Operasi
Logika Pada Mikroprosesor Z-80.

2. Penelitian dilakukan pada siswa SMK Bidang Studal{an Teknologi dan
Rekayasa Program Studi Keahlian Elektronika Kommt&eahlian Teknik
Audio Video (TAV) kelas Xl tahun ajaran 2009/2010 $MK Negeri 6
Bandung.

3. Titik berat hasil belajar siswa yang diukur adalasil belajar pada ranah
kognitif yang meliputi tahap pengetahuan (C1), pemnaan (C2), penerapan

(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi)(C



1.4. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini meliputi hal-hal sebagai kati

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa selama beslamgnya model
pembelajararadvance organizepada program diklat mikroprosesor di SMK
Negeri 6 Bandung.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa selama beslamgnya model
pembelajaran konvensional pada program diklat rpilaeesor di SMK
Negeri 6 Bandung.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan secardfilsign antara hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajavameksional dengan
hasil belajar siswa yang menggunakan model penavategdvance organizer

pada program diklat mikroprosesor di SMK Negerigh&ung.

1.5. Manfaat Hasi| Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, dari penelitian ini diharapkan dapaemperoleh informasi
tentang hasil pembelajaran siswa dengan menggumakdel pembelajaran
advance organizerdan model pembelajaran konvensional serta dapat
membandingkannya.

2. Bagi siswa, melalui pembelajaran dengan model pkjaban advance
organizer diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dativag belajar

siswa.



3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bah@ertimbangan dalam
memilih model pembelajaraadvance organizesebagai upaya meningkatkan
keaktifan belajar, kreativitas dan hasil belajansi.

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meikhe sumbangan
pemikiran dan masukan dalam menerapkan inovasi Impembelajaran
advance organizeguna meningkatkan mutu pendidikan.

5. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FakultasdiBkan Teknologi dan
Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia (JPTE KRJIPI), penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai ppgngaru dalam hal
penggunaan model pembelajaradvance organizeterhadap hasil belajar
siswa, sehingga JPTE FPTK UPI dapat mempersiapkahasiswanya
sebagai calon guru dalam upaya menerapkan modednmmeEmbelajaran

inovatif.

1.6. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang peneliti ambil, pemelni termasuk
kedalam penelitian eksperimen. Menurut Kratwohl n&laSyaodih, 2009:57)
dijelaskan bahwa metode penelitian eksperimen faeralidation atau menguiji,
yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variabdla@ap variabel lain, variabel-
variabel tersebut merupakan variabel beldgependent variabl¢dan variabel
terikat dependent variablgs

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sipada kelas yang

menggunakan model pembelajaradvance organizersebagai variabel X
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siswa pada kelas yang menggunakan model pembeldfaravensional sebagai
variabel (%¢), hasil belajar siswa yang menggunakan model pjabenadvance
organizersebagai variabel (Y, dan hasil belajar siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional sebagai variabg). (Y

1.7. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1.7.1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah tiak fwemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik (Winarno Blunaad dalam Suharsimi
Arikunto, 1993:55). Anggapan dasar ini salah saaubgrguna untuk dijadikan
dasar berpijak yang kokoh bagi masalah yang sediéeldi.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menetapkberapa anggapan
dasar sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar dilaksanakan berdasarkéwulkum yang berlaku.
Proses ini dilakukan dengan materi dan lama wakiugysama terhadap
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Penggunaan model pembelajaran mempengaruhi hdajabgang dicapai
siswa.

3. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktorrinate yang datang dari
individu itu sendiri dan faktor eksternal yang daegalari luar.

4. Nilai tes awal dan tes akhir merupakan gambarantishgkat penguasaan
siswa terhadap materi yang diajarkan atau diprasisain.

1.7.2. Hipotesis
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Hipotesis digunakan untuk mengarahkan kegiatan lii@neterhadap
masalah yang diteliti. Subharsimi Arikunto (1993:6@)engemukakan bahwa
“hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabaug yeersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melals gang terkumpul”.

Sugiyono (2009:85) menjelaskan bahwa dalam statddn penelitian
terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis aolaternatif. Hipotesis nol ¢y
diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antaemgder dengan statistik, atau
tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi kiamaru sampel. Selanjutnya
hipotesis alternatif (Ha) adalah lawannya hipotes$ yang berbunyi adanya
perbedaan antara data populasi dengan data sampel.

Dalam penelitian, hipotesis nol juga menyatakawaki ada”, tetapi
bukan tidak adanya perbedaan antara populasi d&n sgenpel, tetapi salah
satunya bisa berbentuk tidak adanya perbedaanaas&in variabel atau lebih
pada populasi/sampel yang berbeda (Sugiyono, 26p®B&rdasarkan penjelasan

tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis pémeiini sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan secara signifikanrantasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional deingeil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaxdvance organizepada
program diklat mikroprosesor di SMK Negeri 6 Bangun

Ha : terdapat perbedaan secara signifikan antasl bealajar siswa yang

menggunakan model pembelajaran konvensional deingeil belajar



siswa yang menggunakan model pembelajadvance organizepada

program diklat mikroprosesor di SMK Negeri 6 Bangun




